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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kurikulum 2013 

2.1.1 Definisi Kurikulum 

Kurikulum sangat penting untuk dunia pendidikan karena merupakan 

kunci utama mencapai sukses dalam dunia pendidikan. Secara etimologis, istilah 

kurikulum (curriculum) berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya 

“pelari” dan curere yang berarti “tempat berpacu”. Sedangkan secara terminologis 

istilah kurikulum (dalam pendidikan) adalah sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh atau diselesaikan peserta didik disekolah untuk memperoleh ijazah 

(Zainal, 2011). 

Menurut Mulyasa (2006) kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, kompetensi dasar, materi, hasil belajar, serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dan peraturan 

pemerintah nomor 19 tahun 2005 menetapkan pengertian kurikulum sebagai 

“seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahkan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu”. 
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2.1.2 Rasional Pengembangan Kurikulum 2013 

Menurut (Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013) kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut: 

a. Tantangan Internal  

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan dikaitkan 

dengan tuntutan  pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan) Standar 

Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, standar  pembiayaan, dan standar 

penilaian pendidikan. 

Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan penduduk Indonesia 

dilihat  dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Saat ini jumlah penduduk 

Indonesia usia  produktif (15-64 tahun) lebih banyak dari usia tidak produktif 

(anak-anak berusia  0-14  tahun dan orang tua berusia 65 tahun ke atas). 

Jumlah penduduk usia produktif ini akan  mencapai puncaknya pada tahun 

2020-2035 pada saat angkanya mencapai 70%.  

Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana 

mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah ini 

dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang memiliki 

kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi beban. 

b. Tantangan Eksternal  

Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai 

isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan 
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informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan perkembanga 

pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan menggeser pola 

hidup masyarakat dari agraris dan  perniagaan tradisional menjadi masyarakat 

industri dan perdagangan modern seperti  dapat terlihat di World Trade 

Organization (WTO), Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) 

Community, Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), dan ASEAN  Free 

Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga terkait dengan pergeseran 

kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, 

investasi, dan transformasi     bidang pendidikan. Keikutsertaan Indonesia di 

dalam studi International Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Program for International Student Assessment (PISA) 

sejak tahun 1999 juga menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia 

tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS 

dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang 

ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia.  

c. Penyempurnaan Pola Pikir  

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir sebagai 

berikut: 

1) pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran 

berpusat pada  peserta didik. Peserta didik harus  memiliki pilihan-pilihan 

terhadap materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama; 

2) pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi 

pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-

lingkungan alam, sumber/media lainnya); 
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3) pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta 

didik  dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat 

dihubungi serta  diperoleh melalui internet); 

4) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari 

(pembelajaran siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model 

pembelajaran pendekatan sains); 

5) polabelajar sendiri menjadi belajar kelompok (berbasis tim); 

6) pola pembelajaran alat tunggal  menjadi pembelajaran berbasis alat 

multimedia; 

7) pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users) 

dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap 

peserta didik; 

8) pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi 

pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); dan 

9) pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 

d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum  

Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan kurikulum sebagai 

daftar Mata pelajaran. Pendekatan Kurikulum 2013 untuk Sekolah Menegah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan diubah sesuai dengan  kurikulum satuan 

pendidikan. Oleh  karena  itu  dalam Kurikulum 2013 dilakukan penguatan 

tata kelola sebagai berikut:  

1) tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang 

bersifat kolaboratif; 



14 

 

 

 

2) penguatan manajeman sekolah melalui penguatan kemampuan manajemen 

kepala  sekolah  sebagai  pimpinan kependidikan (educational leader); dan 

3) penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses 

pembelajaran. 

e. Penguatan Materi 

Penguatan materi dilakukan dengan carapendalaman dan perluasan materi 

yang relevan bagi peserta didik. 

2.1.3 Tujuan Kurikulum 2013 

Menurut (Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013) kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki  kemampuan  

hidup  sebagai  pribadi  dan  warga negara yang  beriman,  produktif,  kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan  bermasyarakat,  

berbangsa,  bernegara, dan peradaban dunia. 

2.1.4 Pengertian Model Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik menyediakan keleluasaan 

dan kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat 

banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Unit yang 

tematik adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi 

siswa untuk secara produktif menjawab pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan 

memuaskan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia di 

sekitar mereka (Trianto, 2011). 

Pembelajaran tematik sebagai suatu model pembelajaran termasuk salah 

satu tipe/jenis dari model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada 
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dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada siswa (Depdiknas, 2006) 

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu model pembelajaran yang 

memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran. Penerapan pembelajaran tematik 

ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan 

keterkaitan standar kompetensi dan kompetensi dasar, tema, dan masalah yang 

dihadapi. 

2.2 Perencanaan Pembelajaran 

 Berdasarkan (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) Perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran 

meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 

sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. 

Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. 

2.2.1 Silabus  

Berdasarkan (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) Silabus merupakan 

acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 

pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:  

a.identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);  
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b. identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;  

c. kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi  

dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari 

peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran;  

d.kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,  

pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;  

e. tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);  

f. materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan 

ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi;  

g. pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;  

h. penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;  

i. alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum 

untuk satu semester atau satu tahun; dan  

j. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar 

atau sumber belajar lain yang relevan.  

k. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola 

pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai 

acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.  
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2.2.2 Kompetensi Dasar 

  Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah 

konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 

yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. 

Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar 

adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam mata 

pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 

pelajaran. Mata pelajaran sebagai sumber dari konten untuk menguasai 

kompetensi bersifat terbuka dan tidak selalu diorganisasikan berdasarkan disiplin 

ilmu yang sangat berorientasi hanya pada filosofi esensialisme dan perenialisme. 

Mata pelajaran dapat dijadikan organisasi konten yang dikembangkan dari 

berbagai disiplin ilmu atau non disiplin ilmu yang diperbolehkan menurut filosofi 

rekonstruksi sosial, progresif atau pun humanisme. Karena filosofi yang dianut 

dalam kurikulum adalah eklektik seperti dikemukakan di bagian landasan filosofi 

maka nama mata pelajaran dan isi mata pelajaran untuk kurikulum yang akan 

dikembangkan tidak perlu terikat pada kaedah filosofi esensialisme dan 

perenialisme.Pengertian tentang kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, serta tujuan pembelajaran sesuai dalam (Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007) tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah. 
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2.2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 

muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD 

atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.  

Komponen RPP terdiri atas:  

a. identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;  

b. identitas mata pelajaran atau tema/subtema;  

c. kelas/semester;  

d. materi pokok;  

e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai;  

f. tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan 

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan;  

g. kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;  
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h.materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

ketercapaian kompetensi;  

i. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;  

j. media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran;  

k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, 

atau sumber belajar lain yang relevan;  

l. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan 

penutup; dan  

m. penilaian hasil pembelajaran.  

2.2.3 Kalender Pendidikan 

Berdasarkan (Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013) tentang 

imlementasi kurikulum dijelaskan bahwa: 

Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang 

diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan. Kalender pendidikan 

adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu 

tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, 

waktu pembelajaran efektif, dan hari libur.  

1. Permulaan Waktu Pelajaran  

       Permulaan waktu pelajaran di setiap satuan pendidikan dimulai pada setiap 

awal tahun pelajaran.  



20 

 

 

 

2. Pengaturan Waktu Belajar Efektif  

a. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran di 

luar waktu libur untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan 

pendidikan.  

b. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap 

minggu yang meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata 

pelajaran termasuk muatan lokal (kurikulum tingkat daerah), ditambah 

jumlah jam untuk kegiatan lain yang dianggap penting oleh satuan 

pendidikan.  

3. Pengaturan Waktu Libur  

Penetapan waktu libur dilakukan dengan mengacu pada ketentuan yang 

berlaku tentang hari libur, baik nasional maupun daerah. Waktu libur dapat 

berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun 

pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar 

nasional, dan hari libur khusus.  

Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur, dan kegiatan lainnya 

tertera pada Tabel berikut ini.  

Tabel 2.1 Alokasi Waktu pada Kalender Pendidikan 

NO KEGIATAN ALOKASI WAKTU KETERANGAN 

 

1.  

 

Minggu 

efektif belajar  

Minimum 34 minggu 

dan maksimum 38 

minggu  

Digunakan untuk kegiatan pembelajaran 

efektif pada setiap satuan pendidikan  

2.  

 

Jeda tengah 

semester  

Maksimum 2 minggu  Satu minggu setiap semester  

3.  Jeda antar 

semester  

Maksimum 2 minggu  Antara semester I dan II  
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NO KEGIATAN ALOKASI WAKTU KETERANGAN 

4.  

 

Libur akhir 

tahun 

pelajaran  

Maksimum 3 minggu  Digunakan untuk penyiapan kegiatan dan 

administrasi akhir dan awal tahun pelajaran  

5.  

 

Hari libur 

keagamaan  

2 – 4 minggu  Daerah khusus yang memerlukan libur 

keagamaan lebih panjang dapat 

mengaturnya sendiri tanpa mengurangi 

jumlah minggu efektif belajar dan waktu 

pembelajaran efektif  

 

2.2.4 Program Tahunan (Prota) 

Program tahunan merupakan program umum setiap mata pelajaran yang dibuat 

setiap awal tahun ajaran. Program tahunan merupakan pedoman untuk 

mengembangkan program semester, mingguan dan program harian. Berdasarkan 

(Mulyasa, 2006) Sumber-sumber yang digunakan sebagai pengembangan program 

tahunan adalah: 

1) Daftar kompetensi standar sebagai consensus nasional, yang dikembangkan 

dalam SKKD setiap mata pelajaran yang akan dikembangkan. 

2) Skope dan sekuensi setiap kompetensi. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

diperlukan materi pembelajaran yang kemudiandisusun dalam pokok-pokok 

bahasan dan sub pokok bahasan yang mengandung ide-ide pokok sesuai 

dengan kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

3) Kalender pendidikan. Penyusunan kalender pendidikan selama satu tahun 

pelajaran mengacu pada efesiensi, efektifitas dan hak-hak peserta didik. 

Tujuan penyusunan program tahunan adalah untuk menata materi secara 

logis, sistematis dan hierarkis; mendistribusikan alokasi waktu untuk setiap pokok 
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bahasan; mendorong proses pembelajaran menjadiefektif dan efesien berdasarkan 

tik yang telah ditetapkan; memudahkan guru untuk mengetahui target kurikulum 

per pokok bahasan atau perbulan (Wawan, 2001). 

2.2.5 Program Semester (Promes) 

Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan yang 

berisi hal-hal yang ingin dicapai pada semester tersebut. Program semester adalah 

rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester yang kegiatannya 

didasarkan pada materi yang tertuang dalam SKKD. Program semester dibuat 

berdasarkan pertimbangan alokasi waktu yang tersedia, jumlah pokok bahasan 

yang ada dalam semester tersebut dan frekuensi ujian yang disesuaikan dengan 

kalender pendidikan. Program semester akan mempermudah guru dalam alokasi 

waktu mengajarkan materi yang harus dicapai dalam semester tersebut. Pada 

dasarnya yang menjadi isi dari program semester adalah apa yang tercantum 

dalam GBPP, tetapi ada perluasan dan kelengkapan sehingga membentuk 

suatu program kerja pengajaran. 

Penyusunan Program Semester berfungsi sebagai acuan menyusun satuan 

pelajaran; acuan kalender kegiatan belajar mengajar; dan untuk mencapai 

efesiensi dan efektifitas penggunaan waktu belajar yang tersedia (Usman, 2002). 

Dalam penyusunan program semester, referensi yang digunakan adalah 

kalender pendidikan, GBPP mata pelajaran, hasil analisis mata pelajaran, format 

program semester (Wawan, 2001). Unsur-unsur yang biasanya terkandung di 

dalam program semester meliputi (Sagala, 2003)  
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2.2.6 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Menurut Depdiknas (2008) Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum 

berbasis kompetensi adalah ”mengunakan acuan kriteria, yakni menggunakan 

kriteria tertentu dalam menentukan kelulusan peserta didik.kriteria paling rendah 

untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM)”.  

Ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) harus 

ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai. Berapapun besarnya jumlah 

peserta didik yang melampaui batas ketuntasan minimal, tidak mengubah 

keputusan pendidik dalam menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran. Acuan 

kriteria tidak diubah secara serta merta karena hasil empirik penilaian. pada acuan 

norma, kurva normal sering digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar 

peserta didik jika diperoleh hasil rata-rata kurang memuaskan.nilai akhir sering di 

konversi dari kurva normal untuk mendapatkan sejumlah peserta didik yang 

melebihi nilai 6,0 sesuai proporsi kurva. Acuan kriteria mengharuskan pendidik 

untuk melakukan tindakkan yang tepat terhadap hasil penilaian,yaitu memberikan 

layanam pengayaan bagi yang sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal. 

Berdasarkan Keputusan Depdiknas (2008) Kriteria ketuntasan minimal 

ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata 

pelajaran disatuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki 

karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan pendidik atau  forum MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) secara akademis menjadi pertimbangan 

utama penetapan KKM. 
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2.2.7 Penilaian 

Menurut (Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014) penilaian belajar oleh 

peserta didik adalah: 

1. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah proses pengumpulan 

informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi 

sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama dan 

setelah proses pembelajaran.   

2. Pendekatan Penilaian adalah proses atau jalan yang ditempuh dalam melakukan 

penilaian hasil belajar peserta didik.  

3. Bentuk Penilaian adalah cara yang dilakukan dalam menilai capaian 

pembelajaran peserta didik, misalnya: penilaian unjuk kerja, penilaian projek, 

dan penilaian tertulis.  

4. Instrumen Penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai capaian 

pembelajaran peserta didik, misalnya: tes dan skala sikap . 

5. Ketuntasan Belajar adalah tingkat minimal pencapaian kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan meliputi ketuntasan penguasaan substansi dan 

ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar.  

6. Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik 

menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan  yang 

diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 

sesungguhnya.  



25 

 

 

 

7. Penilaian Diri adalah teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif.  

8. Penilaian Tugas adalah penilaian atas proses dan hasil pengerjaan tugas yang 

dilakukan secara mandiri dan/atau kelompok.  

9. Penilaian Projek adalah penilaian terhadap suatu tugas berupa suatu investigasi 

sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pengolahan data, sampai pelaporan.  

10. Penilaian berdasarkan Pengamatan adalah penilaian terhadap kegiatan peserta 

didik selama mengikuti proses pembelajaran.  

11. Ulangan Harian adalah penilaian yang dilakukan setiap menyelesaikan satu 

muatan pembelajaran.  

12. Ulangan Tengah Semester adalah penilaian yang dilakukan untuk semua 

muatan pembelajaran yang diselesaikan dalam paruh pertama semester.  

13. Ulangan Akhir Semester adalah penilaian yang dilakukan untuk semua 

muatan pembelajaran yang diselesaikan dalam satu semester.  

14. Nilai modus adalah nilai terbanyak capaian pembelajaran pada ranah sikap.  

15. Nilai rerata adalah nilai rerata capaian pembelajaran pada ranah pengetahuan.  

16. Nilai optimum adalah nilai tertinggi capaian pembelajaran pada ranah 

keterampilan.  

2.3 Teori Pendukung 

2.3.1 Pengertian Aplikasi 

Menurut (Hartono, 2001) Perangkat lunak aplikasi adalah suatu subkelas 

perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung 

untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan 

dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan 
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komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk 

mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. Aplikasi dapat 

digolongkan menjadi beberapa kelas, antara lain: 

1. Perangkat lunak perusahaan (enterprise) 

2. Perangkat lunak infrastruktur perusahaan 

3. Perangkat lunak informasi kerja 

4. Perangkat lunak media dan hiburan 

5. Perangkat lunak pendidikan 

6. Perangkat lunak pengembangan media 

7. Perangkat lunak rekayasa produk 

Pada pengertian umumnya, aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara 

khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

2.3.2 Pengertian System Development LifeCycle (SDLC) 

Sabharwal (2008) menjelaskan bahwa Software Development Life Cycle 

(SDLC) merupakan model yang diusulkan banyak peneliti untuk mengatur 

kegiatan pembuatan perangkat lunak dalam bentuk fase-fase kegiatan. SDLC 

harus diadopsi secara tepat sesuai dengan metodologi, pedoman dan standar agar 

produk yang dihasilkan dapat berkualitas. Dalam prakteknya SDLC akan 

digunakan sebagai media pengalokasian effort untuk pembangunan perangkat 

lunak. Beberapa model SDLC yang banyak digunakan adalah Waterfall model, V 

model, Prototyping model, Incremental model, Spiral model, Agile model dsb. 

Berikut merupakan fase SDLC yang dijelaskan pada Gambar 2.1 di bawah ini.  
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Gambar 2.1 Fase SDLC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


